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NAMA :   Sariama 
NIM :  50400113110 
JUDUL :  Strategi Kantor Urusan Agama Dalam Menanggulangi 
Kasus Pernikahan Dini Di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi kantor urusan agama 
dalam menanggulangi kasus pernikahan dini di Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa? Berdasarkan pokok masalah tersebut dirumuskan beberapa sub masalah, 
yaitu:  1. Bagaimana pernikahan dini bisa terjadi di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa? 2. Bagaimana strategi kantor urusan agama dalam menanggulangi 
kasus pernikahan dini di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa?  
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan berlokasi di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa. Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah 
pendekatan manajemen, pendekatan sosiologi dan pendekatan psikologi. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Faktor yang mempengaruhi terjadinya 
pernikahan dini di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa adalah 1) pergaulan 
bebas, 2) ekonomi, 3) budaya, 4) pengaruh teknologi informasi dan komunikasi/ 
internet. Adapun strategi yang digunakan dalam menanggulangi kasus pernikahan 
dini di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa yaitu; 1) sosialisasi, 2) melakukan 
pengawasan, 3) memperkenalkan ajaran agama, 4) memberlakukan seluruh akses 
internet yang bebas dari situs-situs porno. 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan kepada aparat 
pemerintah khususnya dalam hal ini adalah Kementerian Agama agar dapat 
meningkatkan materi sosialisasi kepada masyarakat tentang dampak yang 
ditimbulkan pernikahan dini. Diharapkan dukungan para orang tua untuk memberikan 
pemahaman kepada anaknya tentang dampak pernikahan dini baik fisik maupun 
psikis. Selain itu juga diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk bekerjasama 




 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia dalam proses perkembangannya untuk meneruskan keturunan 
membutuhkan pasangan hidup yang dapat memberikan keturunan sesuai dengan 
apa yang diiginkannya. Perkawinan sebagai jalan untuk mewujudkan suatu 
keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan kaidah Allah swt. 
Dalam kehidupan rumah tangga, senantiasa mendambakan kehidupan rukun dan 
damai, sakinah, mawaddah, dan warahmah, karena kehidupan yang seperti itu 
akan membawa ketenteraman dalam kehidupan rumah tangga yang bersangkutan 
demikian pula bagi masyarakat lainnya. Dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa 
berpasang-pasang, hidup berjodoh-jodoh adalah naluri segala mahluk Allah, 
termasuk manusia. Firman Allah swt. dalam QS. Adz Dzariyat/51:49 
                   
Terjemahnya: 
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 




Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan hidup berpasang pasangan  
manusia dapat menjalani hidupnya dengan indah, karena dapat melengkapi 
kehidupan kita dan menutupi segala macam kekurangan kita. 
  
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 





Pernikahan merupakan suatu bentuk kebutuhan manusia yang harus 
dilaksanakan dan merupakan sunnah Nabi Muhammad saw. Tidak ada ukuran 
dalam Islam untuk menentukan pasangan pernikahan karena sesungguhnya 
kesepadanan bukanlah hal mutlak yang menjadi tombak keharmonisan keluarga 
namun masyarakat memandang bahwa kesepadanan membawa dampak yang 
besar terhadap kehidupan rumah tangga. Masyarakat sering menghubungkan 
masalah dalam keluarga dengan tidak adanya kesepadanan baik mengenai 
keturunan, kekayaan dan sebagainya antara suami dan istri, adapun dalam ajaran 
Islam itu sendiri dianjurkan untuk memilih calon pendamping hidup yang sepadan 
dalam hal agama. 
Pernikahan antara laki laki dan perempuan memiliki konsekuensi sosial 
yang sangat besar. Oleh karena itu, sepasang calon suami istri harus meletakkan 
pondasi yang kokoh dan kuat agar pernikahan mereka berhasil dan dapat terus 
melaju dan tidak ada pondasi yang lebih kuat dibanding keimanan.
2
 
Selain itu dalam membentuk rumah tangga diperlukan adanya kedewasaan 
antara kedua pasangan sehingga ukuran umur perlu pula dijadikan pertimbangan. 
Pasangan yang dari segi umur belum mencapai kedewasaan dianggap belum siap 
untuk menjalani mahligai rumah tangga. Pernikahan yang seperti ini dikenal 
dengan sebutan pernikahan dini.
 3
 Pernikahan dini dianggap rentan karena belum 
terbentuknya kematangan dalam menghadapi masalah dalam rumah tangga. 
Kematangan biologis dan psikologis calon mempelai merupakan salah satu 
prinsip yang dianut oleh Undang-undang perkawinan, karena perkawinan 
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 Syaikh Mutawalli, Fikih Perempuan Muslimah (Jakarta: Amzah,2005), h.176. 
3
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan  (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 





mempunyai tujuan yang sangat luhur yaitu untuk membentuk keluarga sakinah 
dan juga untuk mendapatkan keturunan. Perkawinan yang dilakukan pada usia 
yang terlalu muda dikhawatirkan akan menghasilkan keturunan yang kurang baik. 
Hal ini bukan saja karena dihasilkan dari bibit yang belum matang, tetapi 
juga karena kurangnya pengetahuan pasangan muda-mudi tentang cara-cara 
pengasuhan anak sehingga akan tumbuh dengan pola pengasuhan dan pendidikan 
yang kurang maksimal. Oleh karena itu perkawinan yang belum memenuhi syarat 




Menurut sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak 
negatif baik bagi ibu maupun anak yang dilahirkan. Menurut para sosiolog, 
ditinjau dari sisi sosial, pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi keluarga. 
Hal ini disebabkan oleh emosi yang masih labil, gejolak darah muda dan cara 
berpikir yang masih belum matang. Melihat pernikahan dini dari berbagai 
aspeknya memang mempunyai banyak dampak negatif. 
Antara agama dan negara terdapat perbedaan pandangan dalam memaknai 
pernikahan dini. Istilah pernikahan dini menurut negara dibatasi dengan umur. 
Sementara dalam kacamata agama, pernikahan dini ialah pernikahan yang 
dilakukan oleh orang yang belum baligh.
5
 
Islam memang tidak melarang ummatnya untuk melakukan pernikahan di 
bawah umur, mengingat nabi Muhammad saw. sendiri menikah dengan Aisyah 
                                                             
4
Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000),  h. 
144. 
5
Nurul Izzah," Dampak Sosial Pernikahan Dini Di Kelurahan Samalewa Kecamatan 
Bungoro Kabupaten Pangkaje’ne dan Kepulauan”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah Dan 





ketika Aisyah baru berumur 6 tahun dan baru dicampuri serta tinggal bersama 
rasulullah sewaktu ia berumur 9 tahun. Akan tetapi itu bukan berarti bahwa Islam 
membuka jalan selebar lebarnya untuk melakukan pernikahan semaunya kapan 
dan di mana saja.
6
 
Apabila dicermati dengan seksama maka yang mendasari terjadinya 
pernikahan dini khususnya di  masyarakat adalah karena adanya beberapa faktor 
seperti faktor ekonomi, bahwa pernikahan muda terjadi karena keadaan keluarga 
yang hidup digaris kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka 
anak wanitanya dinikahkan dengan orang yang dianggap mampu, faktor 
pendidikan karena rendahnya pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak 
dan masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan menikahkan anaknya yang 
masih di bawah umur, faktor keluarga karena biasanya orang tua atau keluarga 
menyuruh anaknya untuk menikah secepatnya tanpa memikirkan umur mereka, 
karena orang tua dan keluarga khawatir anaknya melakukan hal-hal yang tidak 
diinginkan karena anak perempuannya berpacaran dengan laki-laki yang sangat 
lengket sehingga segera menikahkan anaknya dan takutnya juga anaknya 




Maraknya pernikahan dini ternyata masih menjadi fenomena di beberapa 
daerah di Kabupaten Gowa. Pergaulan bebas yang mendorong terjadinya 
pernikahan dini, agar keluarga atau orang tua tidak merasa malu apabila anaknya 
                                                             
6
Nadiama Tanjung, Islam dan Perkawinan (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2005), h. 
107. 
7
Muh. Zain, “Problematika Pernikahan Usia Dini (Studi Kasus di Desa Ugi Baru) Kec. 
Mapalli.Kab. Polman”, Skripsi, (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri 





hamil tanpa seorang suami dan keluarga, maka pernikahan dilaksanakan. 
Pernikahan diusia dini di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa ada yang 
masih duduk di bangku SMP atau baru tamat dari bangku SMP. Pernikahan di 
bawah usia di Kabupaten Gowa tidak menutup kemungkinan pernikahan yang 
akan berujung pada pertengkaran, percekcokan sehingga apabila berkelanjutan 
maka akan terjadi perceraian dan ada juga yang merasa bahwa pernikahannya 
baik-baik saja meski terkadang ada kesalahpahaman diantara mereka. 
Oleh karena itu, Strategi dalam segala hal digunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa strategi. 
Strategi yang disusun, dikonsentrasikan dan dikonsepsikan dengan baik dapat 
membuahkan pelaksanaan yang disebut strategis.
8
 
Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir 
(sasaran). Strategi bukanlah sekedar suatu rencana. Strategi ialah rencana yang 
disatukan: strategi mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu. Strategi itu 
menyeluruh: strategi meliputi semua aspek penting perusahaan.  Strategi itu 
terpadu:  semua bagian rencana serasi satu sama lain dan bersesuaian.
9
 
Keberadaan Kantor Urusan Agama dalam era globalisasi ini sangat 
penting, terutama dalam upaya mengatasi kasus pernikahan dini. Oleh karena itu, 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong memiliki peran yang sangat 
                                                             
8
Azis Firmans, pengertian strategi dan dakwah, 
http://asizfirman.Blogspot.co.id/2013/pengerian.strategi.dan.dakwah. diakses pada hari senin 28 
november 2016. 
9
Lawrence R. Jauch dan William F. Gluec, Strategic Management and Business Policy 






penting dalam mengatasi masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, 
terkhusus pada kasus pernikahan dini yang marak terjadi. 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dalam 
mengatasi kasus pernikahan dini memerlukan strategi yang baik agar dapat 
menanggulangi kasus tersebut. Melihat hal ini penulis akan melakukan penelitian 
untuk mengetahui bagaimana strategi Kantor Urusan Agama dalam 
menanggulangi kasus pernikahan dini di Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
 1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dimaksudkan agar pembahasan tidak keluar dari pokok 
permasalahan. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan penelitian ini pada Strategi 
Kantor Urusan Agama dalam menanggulangi kasus pernikahan dini di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa. 
 2.  Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
bahwa peneliti dibatasi pada strategi kantor urusan agama dalam menanggulangi 
kasus pernikahan dini di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Sebagai 
fenomena sosial yang sudah terjadi pada masyarakat sehingga mereka 
menganggap bahwa pernikahan dini sudah menjadi biasa, maka penulis 







Pengertian strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurun waktu tertentu. 
b. Kantor Urusan Agama 
Pengertian Kantor Urusan Agama merupakan unit kerja terdepan 
Kementerian Agama yang melaksanakan sebagian tugas pemerintah di bidang 
agama Islam, di wilayah Kecamatan. 
c. Pernikahan Dini  
Pengertian pernikahan dini adalah sebuah bentuk ikatan/pernikahan yang 
salah satu atau kedua pasangan berusia di bawah 16 tahun bagi perempuan dan 19 
tahun bagi laki-laki. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok 
permasalahannya adalah Bagaimana Strategi Kantor Urusan Agama Dalam 
Menanggulangi Kasus Pernikahan Dini di Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut:  
1. Bagaimana Pernikahan Dini Bisa Terjadi di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana Strategi Kantor Urusan Agama dalam Menanggulangi Kasus 






D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai strategi kantor urusan 
agama dalam menanggulangi kasus pernikahan dini di Kecamatan Barombong 
Kabupaten  Gowa, belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, 
khususnya pada jurusan Manajemen Dakwah. Atas dasar itu beberapa penelitian 
terdahulu dianggap perlu untuk dituliskan dan yang berkaitan dengan penelitian 
ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Samsuddin dengan judul skripsi “Strategi Kantor Urusan Agama dalam 
Menanggulangi Kasus Pernikahan Dini di Kecamatan Arung Keke 
Kabupaten Jeneponto, 2004”. Penulis lebih spesifik terhadap kasus 
perceraian juga dalam penelitian ini banyak menjelaskan pokok-pokok 
permasalahan perceraian.
 10
 Adapun upaya pemberian nasehat terhadap 
yang hendak melakukan talak atau perceraian  yang dilakukan 
memberikan nasehat terhadap yang hendak melakukan talak atau 
perceraian dengan menggunakan pendekatan psikologis. 
2. Nurarfani Khairatussifah dengan judul skripsi “Peranan Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat dalam Memberikan Bimbingan 
Penyuluhan Islam pada Masyarakat di Desa Manjalling, 2016”. Penulis 
lebih kepada upaya yang dilakukan KUA Bajeng Barat dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat Desa 
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Manjalling yaitu bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi. 
11
 Adapun 
dampak bimbingan penyuluhan Islam adalah kenakalan remaja 
berkurang, perceraian juga berkurang. 
3. Muh. Zain dengan judul skripsi “Problematika Pernikahan Usia Dini 
(Studi Kasus di Desa Ugi Baru) Kecamatan Mapalli Kabupaten Polman, 
2012”. Skripsi ini membahas tentang problematika pernikahan usia muda 
yang menunjukkan bahwa faktor pendorong terjadinya pernikahan usia 
muda yaitu faktor ekonomi, pendidikan kemauan diri sendiri dan faktor 
keluarga.
 12
 Membahas bagaimana solusi dari mencegah pernikahan usia 
muda, yaitu memberikan penyuluhan terhadap masyarakat khususnya 
pada usia muda, yaitu memberikan penyuluhan terhadap masyarakat 
khususnya pada usia muda tentang bahaya melangsungkan pernikahan 
usia muda dan memberikan pendidikan yang layak kepada kepada 
masyarakat yang kurang mampu, agar mereka bisa melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
4. Nurul Izzah dengan judul skripsi“ Dampak Sosial Pernikahan Dini Di 
Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene Dan 
Kepulauan, 2016”. Skripsi ini membahas tentang dampak sosial 
pernikahan dini terbagi dua yaitu negatif dan positif. Dampak negatifnya 
yaitu berdampak pada psikologis anak dan kedua orang tuanya. 
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Kehidupan rumah tangga juga cenderung stress dan mudah marah, 
mungkin hal ini dikarenakan belum matangnya secara pemikiran dalam 
menghadapi segala masalah dalam bahtera rumah tangga.  Dampak 
positif pernikahan dini akan membantu mengurangi beban orang tua. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa 
b. Untuk mengetahui strategi Kantor Urusan Agama dalam menanggulangi 
kasus pernikahan dini di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini terbagi atas kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis seperti berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 
kepada pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang 
lain. 
2) Sebagai tambahan pengetahuan mengenai strategi kantor urusan 
Agama dalam menanggulangi kasus pernikahan dini. 





1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Kantor Urusan Agama 
dapat menerapkan strategi dalam menanggulangi pernikahan dini 
sehingga kasus pernikahan dini bisa diatasi. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan 








A. Tinjauan tentang Strategi 
1. Pengertian Strategi  
Kata ” strategi” berasal dari kata kerja bahasa Yunani stratego, yang 




Konsep strategi berasal dari istilah militer, yang berasal dari kata Yunani 
Strategeia, yang berarti seni atau ilmu menjadi jenderal. Meskipun istilah tersebut 
sekarang dipakai di bidang lain seperti dalam bisnis, konteks persaingan masih 
ada. Konsep strategi mencakup kompenen perencanaan dan pengambilan 
keputusan. Dengan menggabungkan keduanya, strategi dikenal sebagai 
perencanaan besar (grand plan).
2
 
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam perkembangannya, 
konsep mengenai strategi terus berkembang. Hal ini dapat ditunjukan oleh adanya 
perbedaan konsep mengenai strategi selama 30 tahun terakhir.  
 Defenisi strategi pertama kali dikemukakan oleh  Chandler menyebutkan 
bahwa “strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta 
pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai 
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 tujuan tersebut”. Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi dan konsep-
konsep  lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun.
3
 
 Strategi adalah suatu cara atau usaha yang dilakukan oleh perusahaan atau 
organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
B. Tinjauan tentang Kantor Urusan Agama (KUA) 
1. Pengertian Kantor Urusan Agama (KUA) 
 Kantor urusan agama (KUA) merupakan unit kerja terdepan departemen 
agama yang melaksanakan sebagian tugas pemerintah di bidang agama Islam, di 
wilayah Kecamatan (KMA No.517/2001 dan PMA No.11/2007). Dikatakan 
sebagai unit terdepan, karena KUA secara langsung berhadapan dengan 
masyarakat. Oleh karenanya wajar bila keberadaan kantor urusan agama  dinilai 
sangat urgen seiring keberadaan Departemen Agama. Fakta sejarah juga 
menunjukan kelahiran Kantor Urusan Agama (KUA) hanya berselang sepuluh 
bulan dari kelahiran Departemen Agama, tepatnya tanggal 21 November 1946. Ini 
menunjukkan bahwa peran Kantor Urusan Agama (KUA) sangat strategis bila 
dilihat dari keberadaannya yang bersentuhan langsung dengan masyarakat 
terutama yang memerlukan pelayanan bidang urusan Agama Islam (Urais).
4
 
Kantor Urusan Agama adalah Kantor yang melaksanakan sebagian tugas 
kantor Kementerian Agama Indonesia di Kabupaten dan Kotamadya di bidang 
urusan agama Islam dalam Wilayah Kecamatan. Kantor Urusan Agama (KUA) 
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juga adalah unit pelaksana teknis (UPT) Direktoral Jenderal Urusan Agama Islam 
Kementerian Agama RI yang berada di tingkat Kecamatan, satu tingkat di bawah 
kantor urusan agama Kabupaten. Kantor urusan agama sebagai pioner terdepan 
Kementerian Agama RI memiliki tugas dan fungsi untuk melaksanakan sebagian 
tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam.
5
 
Berbicara mengenai Kantor Urusan Agama sebagai suatu bagian dari unit 
organisasi, maka akan terkait erat dengan manajemen, yaitu suatu proses yang 
berhubungan dengan kegiatan kelompok dan berdasarkan pada tujuan yang jelas, 
yang harus dicapai dengan SDM (sumber daya manusia) yang ada. Dengan 
demikian, kegiatan manajemen yang ada pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 
harus pula menerapkan fungsi-fungsi dasar manajemen yang disingkat POAC, 
yaitu : 
1. Adanya Planning, yaitu adanya proses pemikiran dan penentuan secara 
matang dari berbagai hal yang akan dikerjakan hari ini dan hari mendatang 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
2. Adanya Organising, yaitu proses pengelompokan orang-orang, sarana dan 
prasarana, tugas dan tanggung jawab serta wewenang sehingga tercipta 
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
3. Adanya Actuating, yaitu proses berjalannya sebuah tanggung jawab dan 
kewenangan yang harus dilaksanakan dalam pelayanan sehari-hari. 
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4. Adanya Controlling, yaitu proses pengamatan dan pengawasan dari 
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar pekerjaan/kegiatan yang 
sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
6
 
Fungsi manajemen di atas sangat penting dalam sebuah organisasi untuk 
mencapai suatu tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. 
2. Tugas dan Fungsi KUA 
a. Tugas KUA 
Kantor urusan agama Kecamatan Barombong mempunyai tugas 
melaksanakan tugas pokok Kantor Kementerian Agama di wilayah Kecamatan 
berdasarkan kebijakan Kantor Kementerian Agama dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Adapun tugas-tugasnya meliputi: 
1) Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
di bidang urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan. 
2) Membantu pelaksanaan tugas pemerintah di tingkat Kecamatan dalam 
bidang keagamaan. 
3) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama 
Kecamatan. 
4) Melaksanakan tugas koordinasi pemilik agama Islam, penyuluh agama 
Islam dan koordinasi /kerjasama dengan instansi lain.
 7
 Yang erat 
hubungannya dengan pelaksanaan tugas KUA Kecamatan.
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Itulah beberapa tugas pokok dari kantor urusan agama Kecamatan 
Barombong berdasarkan kebijakan Kementerian Agama dan Perundang-
undangan. 
b. Fungsi KUA meliputi:  
1) Fungsi Administrasi, menyelenggarakan statistik dan dokumentasi, 
menyelenggarakan surat-menyurat, kearsipan dan kerumahtanggaan 
KUA. 
2) Fungsi pelayanan, melakukan pencatatan nikah dan rujuk, pelayanan 
perwakafan, kemasjidan, zakat dan ibadah sosial. 
3) Fungsi pembinaan, melaksanakan pembinaan internal (karyawan) dan 
pembinaan eksternal (lembaga-lembaga Islam di wilayah Kecamatan). 
Berdasarkan fungsi dan tugas Kantor Urusan Agama dapat dipahami 
bahwa KUA tidak hanya menangani pernikahan tetapi juga menangani pembinaan 
lembaga Islam di wilayah kecamatan.
8
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi Kantor Urusan Agama adalah 
penetapan tujuan jangka panjang yang dasar dari suatu organisasi dan pemilihan 
alternatif tindakan dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tertentu atau  suatu cara atau usaha yang dilakukan oleh kantor urusan 
agama untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Tujuan yang dimaksud 
di sini adalah usaha yang dilakukan kantor urusan agama dalam mengatasi 
pernikahan dini yang ada di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
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3. Pernikahan  
a. Pernikahan dalam Islam 
Kata nikah berasal dari bahasa Arab al-nikah  yang telah menjadi kosa 
kata bahasa Indonesia yang artinya perkawinan.
9
 Nikah menurut istilah syariat 
Islam adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan 
yang tidak ada hubungan mahram sehingga dengan akad tersebut terjadi hak dan 
kewajiban antara kedua insan. Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan 
adalah tuntunan yang telah diciptakan oleh Allah swt. dan untuk menghalalkan 
hubungan ini maka disyariatkanlah akad nikah.
 10
 Pergaulan antara laki-laki 
dengan perempuan yang diatur dengan pernikahan ini akan membawa 
keharmonisan, keberkahan dan kesejahteraan baik laki-laki maupun perempuan, 
bagi keturunan di antara keduanya bahkan bagi masyarakat yang berada di 
sekeliling kedua insan tersebut. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata nikah sebagai berikut: 
1. Perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri 
dengan resmi. 
2. Perkawinan. Kata al nikahu berarti al-aqd ikatan/ perjanjian dan al-
wath’; bersebadan. Menurut istilah an nikah adalah akad perkawinan 
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Secara etimologi, pernikahan berarti persetubuhan .ada pula yang 
mengartikannya perjanjian (al-‘aqdu). Sedangkan secara terminologi  pernikahan 
menurut Abu Hanifah adalah aqad yang dikukuhkan untuk memperoleh 
kenikmatan dari seseorang wanita, yang dilakukan dengan sengaja. Pengukuhan 
disini maksudnya adalah suatu pengukuhan yang sesuai dengan ketetapan 
pembuat syariah, bukan sekedar pengukuhan yang dilakukan oleh dua orang yang 




Menurut istilah hukum Islam terdapat beberapa defenisi pernikahan, 
diantaranya adalah: 
1) Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mendefenisikan: 
Nikah yang menurut istilah syara‟ ialah akad yang mengandung ketentuan 
hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata 
yang semakna dengannya. 
2) Defenisi yang dikutip Zakiah Darajat 
Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual 
dengan lafaz nikah atau tazwij atau semakna dengan keduanya memberi batas-
batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-masing. 
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Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa nikah adalah suatu 
perjanjian antara laki-laki dan perempuan sesuai dengan syariat Islam. 
a. Tujuan pernikahan 
1) Menenteramkan jiwa 
Allah swt.  menciptakan hamba-Nya hidup berpasangan dan tidak hanya 
manusia saja, tetapi juga hewan dan tumbuh-tumbuhan. Hal itu adalah suatu yang 
alami, yaitu pria tertarik kepada wanita dan begitu pun sebaliknya. Bila sudah 
terjadi „aqad nikah, si wanita merasa jiwanya tenteram, karena ada yang 
melindunginya dan ada yang bertanggung jawab dalam rumah tangga. Allah swt. 
berfirman dalam QS. Ar-Ruum/30:21 
                           
                  
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”.13 
Ayat di atas menjelaskan apa yang dicapai dalam perkawinan adalah 
membentuk kehidupan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera yang dibina atas 
rasa kasih sayang, saling menghormati dan saling membantu antara satu dengan 
yang lainnya. 
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2) Mewujudkan (melestarikan) keturunan 
Biasanya sepasang suami istri mendambakan keturunan untuk meneruskan 
kelangsungan hidup. Anak atau keturunan diharapkan dapat mengambil alih tugas, 
perjuangan ide-ide yang pernah tertanam di dalam jiwa suami istri. Fitrah yang 
sudah ada dalam diri manusia ini diungkapkan oleh Allah dalam firman-Nya: QS. 
An-Nahl/16:72 
                           
                            
 
Terjemahnya: 
Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 
dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"
14
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt.  menceritakan berbagai macam 
nikmat-Nya yang telah dikaruniakan kepada hamba-hamba-Nya, di mana dia 
menjadikan mereka istri-istri dari jenis dan sosok mereka sendiri. 
3) Memenuhi kebutuhan biologis 
Pemenuhan kebutuhan biologis itu harus diatur melalui lembaga perkawinan, 
supaya tidak terjadi penyimpangan, tidak lepas begitu saja sehingga norma-norma, 
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adat-istiadat, dan agama dilanggar.
 15
 Maka dari itu untuk memenuhi kebutuhan 
biologis jalan keluarnya atau solusinya yaitu dengan cara menikah  
b. Rukun pernikahan 
Rukun pernikahan antara lain: 
1. Calon mempelai pria dan wanita 
2. Wali nikah 
Unsur yang harus dipenuhi dalam perkawinan bagi calon mempelai wanita 
yang bertindak untuk menikahkannya adalah wali nikah dengan syarat seorang 
lelaki muslim, aqil, dan baligh. Apabila unsur tersebut tidak dipenuhi, maka status 
perkawinannya dianggap tidak sah. 
3. Saksi 
 Saksi dalam perkawinan merupakan rukun dari pelaksanaan akad nikah. 
Oleh karena itu setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi dan 
sangat diperlukan kehadirannya. 
4. Ijab dan qabul 
Ijab dan qabul merupakan salah satu rukun dalam pelaksanaan 
pernikahan. Ijab dan qabul pada hakekatnya adalah ikrar dari calon istri melalui 
walinya dan dari calon suami untuk hidup bersama mewujudkan keluarga sakinah 
dengan melaksanakan hak dan kewajiban. 
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Mahar adalah pemberian yang diserahkan oleh seorang laki-laki ada 
seorang wanita setelah akad perkawinan mereka.
16
 Sebagaimana ditegaskan Allah 
swt. dalam QS. An nisa/4: 4 
                               
Terjemahnya : 
“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 
baik akibatnya”.17 
Ayat di atas menjelaskan bahwa begitu pentingnya makna mahar ini, maka 
bagi setiap wanita perlu memahami akan status dan fungsi mahar, sesuai dengan 
makna yang terkandung dalam Al-qur‟an. Dan bagi orang tua/wali harus 
menyadari bahwa mahar adalah hak mutlak bagi setiap wanita yang akan menikah 
(calon istri). 
c. Hukum pernikahan 
 Hukum melakukan pernikahan ada 4 yaitu wajib, sunnah, haram dan 
mubah. Sebagaimana Allah swt. berfirman dala QS. An Nuur/20:32 
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                            
                    
Terjemahnya: 
dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin 
Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha 




Ayat di atas menjelaskan bahwa hendaklah laki-laki yang belum kawin 
atau wanita- wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat kawin. 
1. Wajib 
Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk  
kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina seandainya tidak 
kawin maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah wajib 
2. Sunnah 
Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan akan 
berbuat zina , maka hukumnya adalah sunnat 
3. Haram  
Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai 
kemampuan serta tanggungjawab untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban 
dalam rumah tangga sehingga apabila melangsungkan perkawinan akan terlantar 
dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut 
adalah haram. 
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Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi 
apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan apabila 
melakukannya juga tidak akan menelantarkan istri.
 19
 Perkawinan orang tersebut 
hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan menjaga 
kehormatan agamanya dan membina keluarga sejahtera. 
 
C. Tinjauan tentang Pernikahan Dini 
1. Pengertian Pernikahan Dini 
Berbagai macam pendapat yang dikemukakan para ahli mengenai pernikahan 
dini. Adapun pengertian pernikahan dini menurut para ahli adalah: 
a. Zakiah Daradjat 
pernikahan dini yaitu merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan 
lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga. Remaja itu 
sendiri adalah anak yang ada pada masa peralihan antara masa anak-anak 
kedewasa, di mana anak-anak mengalami perubahan-perubahan cepat di 
segala bidang.
 20
 Pernikahan yang dimaksud di sini bukan hanya mengikat 
kedua insane antara laki-laki dan perempuan tetepi mengikat kedua 
keluarga yang berbeda. Mereka bukan lagi anak, baik bentuk badan, sikap 
dan cara berpikir serta bertindak, namun bukan pula orang dewasa yang 
telah matang . 
 
b. Lutfiati  
Pernikahan dini yaitu merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan 
lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga.
21
 Pernikahan 
bukan hanya mengikat dua insan antara laki-laki dan perempuan tetapi 
mengikat antara dua keluarga yang berbeda.  
 
                                                             
19
Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencanan Prenada Media Group, 
2003), Edisi Pertama, cet. Ke-2, h.16-21. 
20
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/syariah/article/view/2144 diakses pada hari 
senin 28 November 2016 pukul 12.28 
21 Nurul Izzah, “Dampak Sosial Pernikahan Dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan 
Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 





Pernikahan dini merupakan pernikahan di bawah umur,
 22
 yang seharusnya 
belum siap untuk melaksanakan pernikahan. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Pernikahan dini adalah sebuah bentuk 
ikatan/pernikahan yang salah satu atau kedua pasangan berusia di bawah 16 tahun 
atau sedang mengikuti pendidikan di sekolah menengah atas (masih berusia 
remaja). Masa remaja, boleh dibilang baru berhenti pada usia 18 tahun. Dan pada 
usia 20 - 24 tahun dalam psikologi, dikatakan sebagai usia dewasa muda. Pada 
masa ini, biasanya mulai timbul transisi dari gejolak remaja ke masa dewasa yang 
lebih stabil. Maka, kalau pernikahan dilakukan di bawah 20 tahun secara emosi si 
remaja masih ingin berpetualang menemukan jati dirinya.
 23
 Usia ideal menurut 
kesehatan adalah usia antara 20-25 tahun bagi wanita dan usia antara 25-30 tahun 
bagi pria. Masa ini adalah masa yang paling baik untuk berumah tangga. 
Lazimnya usia pria lebih dari pada usia wanita yang akan menjadi istrinya. 
 
2. Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Pernikahan Dini 
Ada dua faktor penyebab terjadinya pernikahan dini pada kalangan remaja, 
yaitu sebab dari anak dan dari luar anak. 
1. Sebab dari Anak 
a. Faktor Pendidikan 
Peran pendidikan anak-anak sangat mempunyai peran yang besar. Jika 
seorang anak putus sekolah pada usia wajib sekolah, kemudian mengisi waktu 
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dengan bekerja. Saat ini anak tersebut sudah merasa cukup mandiri, sehingga 
merasa mampu untuk menghidupi diri sendiri. 
Hal yang sama juga jika anak yang putus sekolah tersebut menganggur. 
Dalam kekosongan waktu tanpa pekerjaan membuat mereka akhirnya melakukan 
hal-hal yang tidak produktif. Salah satunya adalah menjalin hubungan dengan 
lawan jenis, yang jika di luar kontrol membuat kehamilan di luar nikah. 
b. Faktor hubungan biologis. 
Ada beberapa kasus, diajukannya pernikahan karena anak-anak telah 
melakukan hubungan biologis layaknya suami istri. Dengan kondisi seperti ini, 
orang tua anak perempuan cenderung segera menikahkan anaknya, karena 
menurut orang tua anak gadis ini, bahwa karena sudah tidak perawan lagi, dan hal 
ini menjadi aib. 
c. Hamil sebelum menikah 
Terjadinya pergaulan bebas dikalangan para remaja memberikan pengaruh 
yang sangat besar baik pada diri sendiri, orang tua, dan  masyarakat. Pengaruh-
pengaruh tersebut dari dampak yang ditimbulkan dari pergaulan bebas salah 
satunya yaitu seks bebas. Berhubungan suami istri tanpa ikatan pernikahan sampai 
dengan kehamilan sebelum menikah. 
Jika kondisi anak perempuan itu telah dalam keadaan hamil, maka orang 
tua cenderung menikahkan anak-anak tersebut.
 24
 Bahkan ada beberapa kasus, 
walau pada dasarnya orang tua anak gadis ini tidak setuju dengan calon 
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menantunya, tapi karena kondisi kehamilan si gadis, maka dengan terpaksa orang 
tua menikahkan anak gadis tersebut. 
 
2. Sebab dari luar Anak 
a. Faktor tradisi ( Adat istiadat ) 
Tradisi ( adat istiadat ) di lingkungannya yang mayoritas penduduknya 
menikah saat usianya masih muda.
 25
 Nikah di bawah umur itu lebih merupakan 
tradisi, yang pada masyarakat agraris zaman dahulu belum terasa keburukannya. 
b. Faktor ekonomi 
Pernikahan usia muda terjadi karena keadaan keluarga yang hidup digaris 
kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak wanitanya 
dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu.
26
 Dapat dikatakan bahwa faktor 
ekonomi juga salah satu penyebab terjadinya pernikahan dini. 
 
3. Dampak Pernikahan Dini 
Dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini ada dua yaitu dampak 
positif dan dampak negatif. 
a. Dampak positif 
1. Dukungan keuangan 
Dengan menikah diusia dini dapat meringankan beban ekonomi menjadi 
lebih menghemat. 
                                                             
25Masdar F. Mas‟udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fiqih 
Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 1997), h. 95. 
26Muhammad Zain, “problematika Pernikahan Usia Muda (Studi Kasus Di Desa Ugi Baru 
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polman)”, Skripsi (Makassar: Fak.Dakwah dan Komunikasi UIN 




2. Kebebasan yang lebih 
Dengan berada jauh dari rumah maka menjadikan mereka bebas 
melakukan hal sesuai keputusannya untuk menjalani hidup mereka secara 
finansial dan emosional. 
3. Belajar memikul tanggung jawab di usia dini 
Banyak pemuda yang waktu masa sebelum nikah tanggung jawabnya 
masih kecil dikarenakan ada orang tua mereka, disini mereka harus dapat 
mengatur urusan mereka tanpa bergantung pada orang tua. 
4. Terbebas dari perbuatan maksiat seperti zina dan lain-lain 
Salah satu dampak positif dari pernikahan dini adalah terbebas dari 
perbuatan maksiat karena sudah adanya ikatan yang halal antara laki-laki dan 
perempuan. 
 
b. Dampak Negatif 
1. Dari segi pendidikan 
Sebagaimana telah kita ketahui bersama, bahwa seseorang yang 
melakukan pernikahan terutama pada usia yang masih muda, tentu akan 
membawa berbagai dampak, terutama dalam dunia pendidikan. Dapat diambil 
contoh, jika sesorang yang melangsungkan pernikahan ketika baru lulus SMP atau 
SMA, tentu keinginannya untuk melanjutkan sekolah lagi atau menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi tidak akan tercapai. Hal tersebut dapat terjadi karena 
motivasi belajar yang dimiliki seseorang tersebut akan mulai mengendur karena 




pernikahan dini dapat menghambat terjadinya proses pendidikan dan 
pembelajaran. 
Selain itu belum lagi masalah ketenaga kerjaan, seperti realita yang ada di 
dalam masyarakat, seseorang yang mempunyai pendidikan rendah hanya dapat 
bekerja sebagai buruh saja, dengan demikian dia tidak dapat mengeksplor 
kemampuan yang dimilikinya. 
2. Dari segi Kesehatan 
Ada dua dampak medis yang ditimbulkan oleh pernikahan usia dini ini, 
yakni dampak pada kandungan dan kebidanannya. Penyakit kandungan yang 
banyak diderita wanita yang menikah usia dini, antara lain infeksi pada 
kandungan dan kanker mulut rahim. Masalah yang umum terjadi pada organ 
rahim meliputi infeksi, peradangan, dan tumor.
27
  
Hal ini terjadi karena terjadinya masa peralihan sel anak-anak ke sel 
dewasa yang terlalu cepat. Padahal, pada umumnya pertumbuhan sel yang tumbuh 
pada anak-anak baru akan berakhir pada usia 19 tahun. 
3. Emosional yang belum stabil 
Pernikahan di usia muda sangat rentan ditimpa masalah karena tingkat 
pengendalian emosi belum stabil. Dalam sebuah perkawinan akan dijumpai 
berbagai permasalahan yang menuntut kedewasaan dalam penanganannya 
sehingga sebuah perkawinan tidak dipandang sebagai kesiapan materi belaka, 
tetapi juga kesiapan mental dan kedewasaan untuk mengarunginya sehingga 
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sebuah perkawinan tidak dipandang sebagai kesiapan materi belaka, tetapi juga 
kesiapan mental dan kedewasaan untuk mengarunginya.
 28
  
Biasanya kondisi di mana pasangan yang tidak sanggup menyelesaikan 
serta menanggulangi permasalahan yang terjadi dapat menimbulkan berbagai 
masalah lainnya yang dapat mengarah pada perceraian keluarga. 
4. Tingginya perceraian Dini 
Pernikahan yang berakhir dengan sebuah perceraian banyak juga dialami 
oleh pasangan suami istri yang secara usia masih terbilang muda, dan dalam usia 
pernikahannya yang masih muda pula. Perkawinan pada usia dini, dimana seorang 
belum siap mental maupun fisik, sering menimbulkan masalah di kemudian hari 




Biasanya pernikahan diusia dini bisa menimbulkan perceraian dini hal ini 
disebabkan karena emosi yang belum stabil. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Lodico, Spaulding, 
danVoegtle penelitian kualitatif, yang juga disebut penelitian interpretif atau 
penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu 
seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke dalam seting pendidikan. 
Peneliti kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan sangat percaya 
bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. Penelitian 
kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan pada pemberian suara pada perasaan 
dan persepsi dari partisipan.
1
 
  Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penyusunan karya ilmiah 
ini adalah kualitatif deskriptif  yaitu memberikan gambaran tentang kondisi 
faktual dan sistematis tentang fenomena-feomena yang ada secara kontekstual 
melalui pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini bersifat mendalam dan 
menusuk sasaran penelitian.
 2
 Tentunya untuk mencapai maksud atau tujuan yang 
diinginkan maka peneliti membutuhkan waktu yang relatif lama dalam melakukan 
suatu penelitian dan penyusunan hasil dari penelitian tersebut. 
 
                                                             
1
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 
2010), h. 2. 
2





2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gowa, yang beralamatkan di 
Jalan poros Barombong Tangngalla, yang merupakan Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Barombong. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Manajemen 
Pendekatan manajemen, yaitu suatu pendekatan dengan melihat strategi 
Kantor Urusan Agama (KUA). 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan dengan melihat masyarakat 
dan aktivitasnya, maka peneliti merasa perlu menggunakan pendekatan ini. 
Pendekatan ini sangat dibutuhkan dalam membaca interaksi sosial dalam 
masyarakat, gejala dan struktur sosial dalam masyarakat .pendekatan sosiologi 
dibutuhkan untuk mengetahui perilaku menyimpang dimasyarakat. 
3. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologi adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 







C. Sumber Data 
Berdasrkan sumber pengambilannya, data dibedakan atas dua, yaitu data  
primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli atau data baru. Dalam 
penelitian ini yang termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan kepala  
KUA, penyuluh dan Masyarakat. Adapun nama-nama informan dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Nama informan 
No  Nama Umur Jabatan 
1 Muhammad Ali Beddu 49 tahun Kepala KUA 
2 Saharuddin dg Naba 45 tahun Penyuluh 
3 Zainuddinaras Dg Sijoro 56 tahun Imam Desa 
4 Dg Ngugi 48 tahun  IRT 
5 Nur Hakiki 18 tahun IRT 
6 Rahmawati 20 tahun IRT 
7 Salmiah  21 tahun IRT 
8 Rosmila 19 tahun IRT 
9 Kamariah  45 tahun Bidan  




2. Data sekunder 
Data sekunder  adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya 
diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terlebih dahulu.
 3
  
Contohnya data yang tersedia di tempat-tempat tertentu, seperti perpustakaan, 
BPS, kantor-kantor, dan sebagainya.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan 
skripsi ini dikumpulkan melalui dua metode, yaitu: 
a. Riset Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan yang dimaksudkan adalah salah satu cara 
pengumpulan data yang bersifat teoritis berdasarkan literatur yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Penggunaan metode ini digunakan 
dengan dua bentuk, yaitu: 
1) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang 
berkaitan dengan pembahasan strategi Kantor Urusan Agama dalam  
menanggulangi pernikahan dini tanpa  mengubah redaksi kalimat,  isi,  serta 
makna. Kutipan langsung dalam skripsi ini  diketik dalam satu spasi. 
2) Kutipan tidak langsung yaitu mengutip dari bahan referensi yang berkaitan 
dengan  pembahasan dalam bentuk ikhtisar, uraian atau ulasan sehingga 
terkadang terdapat perbedaan dengan konsep aslinya, namun tidak mengubah 
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atau mengurangi makna dari tujuan yang dimaksudkan. Kutipan tidak langsung 
dalam skripsi ini diketik dalam dua spasi.  
b. Riset Lapangan 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati 
secara langsung objek penelitian di mana peneliti terjun langsung ke lokasi 
penelitian yang telah ditentukan, yaitu di Jalan poros Barombong Tangngalla, 
yang merupakan kantor Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Barombong. 
 Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa: 
1) Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan  cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
4
 
Observasi ini merupakan tahap awal dalam melakukan sebuah penelitian atau riset 
lapangan. 
2) Wawancara (interview) merupakan cara yang dipergunakan untuk 
mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara bertanya-tanya 
langsung secara bertatap muka (face to face). Namun dalam perkembangannya 
tehnik wawancara tidak harus dilakukan secara berhadapan langsung, melainkan 
dapat saja dengan memanfaatkan sarana komunikasi lain, misalnya telepon dan  
internet.
5
 Setelah melakukan observasi maka tahap selanjutnya adalah melakukan 
wawancara dengan informan atau narasumber. 
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3) Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang bersumber dari 
dokumen-dokumen.
6
 Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cindera mata, foto dan lainnya. 
 
E. Instrument Penelitian 
 Instrument penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mengdukung 
proses penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian. Misalnya; tape 
recorder, Kamera, dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen.
7
 
 Instrument sebetulnya lebih mudah dipahami oleh peneliti pemula jika 
disebut “alat” penelitian. Namun, tradisi akademik yang lebih familiar 
menggunakan istilah “Instrumen” dibandingkan dengan “alat” menyebabkan 
peneliti pemula terkadang  salah dalam menafsirkan instrument penelitian yang 
disamakan dengan tehnik penelitian. 
 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh 
kemudian dikumpulkan, diolah dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian 
rupa dengan menggunakan metode deskriptif. Penulis melakukan pencatatan serta 
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan atau suatu gejala yang 
terjadi saat penelitian dilakukan. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan yang lainnya. 
                                                             
6
Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 88. 
7
Muh Quraisy Mathar, Metode Penelitian Untuk Ilmu Perpustakaan (Makassar: Alauddin 




Untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.
8
 
Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam 
pola, kategori serta satuan uraian dasar. Tujuan analisis data ialah untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang  mudah dibaca serta dipahami. 
Metode yang digunakan ini ialah metode survey dengan pendekatan kualitatif, 
yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi 
yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian.
 9
 Teknik pendekatan 
deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan keadaan 
sasaran sebenarnya, sejauh apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, 
wawancara dan juga dokumentasi. 
Langkah- langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Data Reduction/ Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Penulis mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan 
pengolahan dengan meneliti ulang. 
                                                             
8
Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal. 
183. 
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2) Data Display/ Penyajian Data 
Display data merupakan penyajian serta pengorganisasian data ke dalam 
satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif yang menguraikan setiap permasalahan dalam masalah 
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara 
spesifik. 
3) Conclusion Drawing/ Verification/ Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
pene litian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 










A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Barombong merupakan daerah dataran yang berbatasan Sebelah 
Utara Kecamatan Pallangga, Kabupaten Takalar dan Kota Makassar. Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Bajeng dan Kota Makassar. Sebelah Barat berbatasan 
dengan Kabupaten Takalar dan Kota Makassar. Sedangkan Sebelah Timur berbatasan 
dengan Kecamatan Bajeng dan Barombong dengan ketinggian rata-rata 25 meter. 
Dengan jumlah desa/kelurahan sebanyak 7 desa/kelurahan dan dibentuk berdasarkan 
PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota Kecamatan Barombong adalah Kanjilo dengan 
jarak sekitar 6,50 km dari Sungguminasa. 
Jumlah penduduk Kecamatan Barombong sebesar 36.555 jiwa yang terdiri dari 
laki-laki sebesar 18.031 jiwa dan perempuan sebesar 18.524 jiwa. 
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Kecamatan Barombong seperti sarana 
pendidikan antara lain Taman Kanak-Kanak sebanyak 8 buah, Sekolah Dasar Negeri 
sebanyak 5 buah, Sekolah Dasar Inpres sebanyak 11 buah, Sekolah Lanjutan Pertama 
sebanyak 2 Buah. Disamping itu terdapat beberapa sarana kesehatan, seperti 
Puskesmas 2 buah, Pustu 5 buah, dan Posyandu 43 buah. Ada juga tempat ibadah 
(Masjid dan Surau), dan Pasar. 
40 
 
Penduduk Kecamatan Barombong pada umumnya berprofesi sebagai petani 
yaitu petani padi sawah dan palawija (kacang hijau).
1
 Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa merupakan Kecamatan yang boleh dikatakan sebagai salah satu 
Kecamatan Yang ada di Kabupaten Gowa penghasil sayur-sayuran. 
1. Letak Geografis dan Luas Kecamatan Barombong Menurut Desa/Kelurahan   
Tahun 2016-2017 
Untuk lebih jelasnya Letak Geografis dan Luas Kecamatan Barombong 
Menurut Desa/Kelurahan   Tahun 2016-2017 dapat diperhatikan pada tabel dibawah 
ini yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1: 
Letak Geografis dan Luas Kecamatan Barombong Menurut 
Desa/Kelurahan   Tahun 2017 
No Desa/Kelurahan Sebagian besar wilayah Luas (km
2
) 
1 Biringngala  Dataran 2,32 
2 Moncobalang  Dataran 3,40 
3 Tinggimae  Dataran 3.10 
4 Lembangparang  Dataran 2,38 
5 Kanjilo  Dataran 4,21 
6 Tamanyeleng  Dataran 3,10 
7 Benteng Somba opu Dataran 2,02 
Jumlah total 20,53 km
2
 
Sumber: Data Kantor Camat Barombong, 2017 
 
                                                             
1 BPS, Buku Kecamatan Barombong Dalam Angka 2017,  h. 1. 
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2. Penduduk  
Jumlah penduduk kecamatan Barombong sebesar 36.555 jiwa yang terdiri dari 
laki-laki sebesar 18.031 jiwa dan perempuan sebesar 18.524 jiwa. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 2: 
Jumlah Penduduk dan Jumlah Keluarga di Kecamatan Barombong 
tahun 2017 
No Desa/Kelurahan Jumlah 
penduduk 





1 Biringngala  2.969 695 4 
2 Moncobalang  4.610 1.029 4 
3 Tinggimae  4.691 1.099 4 
4 Lembangparang  5.184 1.083 5 
5 Kanjilo  7.600 1.658 5 
6 Tamanyeleng  5.816 1.223 5 
7 Benteng Somba 
Opu 
5.685 1.313 4 
Jumlah total 36.555 8.098 5 
Sumber: Data Kantor Camat Barombong, 2017 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Desa Kanjilo merupakan desa yang 
jumlah penduduk dan jumlah rumah tangga yang banyak dibandingkan dengan 




3. Sarana pendidikan  
Salah satu kemajuan masyarakat dapat juga kita lihat melalui sarana 
pendidikan. Adapun sarana pendidikan di Kecamatan Barombong sebagai berikut: 
Tabel 3: 
Sarana pendidikan di Kecamatan Barombong pada tahun 2017 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1 TK 8 
2 SDN 5 
3 SDI 11 
4 SMP 2 
5 SMA 1 
6 Perguruan Tinggi 0 
Sumber: Dinas Pendidikan Kecamatan Barombong, 2017 
 
4. Kesehatan 
Selain sarana pendidikan, Kecamatan Barombong juga mempunyai sarana 









Jumlah Fasilitas Kesehatan Menurut klasifikasinya di Kecamatan 
Barombong Tahun 2017 
 
No  Desa/Kelurahan Rumah Sakit Rumah Bersalin Poliklinik  Puskesmas  
1 Biringngala  - 1 1 - 
2 Moncobalang  - 2 2 1 
3 Tinggimae  - 1 1 - 
4 Lembangparang  - 1 1 - 
5 Kanjilo  - - 1 1 
6 Tamanyeleng  - - 1 - 
7 Benteng Somba 
Opu 
- - 1 - 
Jumlah - 5 8 2 
Sumber: Data Kantor camat Barombong,2017 
5. Agama  
Kecamatan Barombong mayoritas penduduknya beragama Islam. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5: 
Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Barombong 2017 
No Desa/Kelurahan Masjid Mushola Gereja 
1 Biringngala  5 - - 
2 Moncobalang  7 3 - 
3 Tinggimae  5 - - 
4 Lembangparang  4 3 - 
5 Kanjilo  12 2 - 
6 Tamanyeleng  6 - - 
7 Benteng Somba Opu 3 2 - 
Jumlah 42 10 - 
  Sumber : Kecamatan Barombong Dalam Angka 2017 
44 
 
B. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong 
Nama Kantor :Kantor Urusan Agama (KUA)  
Waktu kerja   :  Pagi sampai sore 
Alamat Kantor  :  Jln. Poros Barombong, Tangngalla 
Desa    :  Kanjilo 
Kecamatan    :  Barombong 
Kabupaten    :  Gowa 
Provinsi    :  Sulawesi Selatan 
Kode Pos   :  92161 
E-Mail    :kuakecamatanbarombong@yahoo.co.id  
Tahun didirikan  : 2010 
 
1. Sejarah Berdirinya Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong 
Jauh sebelum bangsa Indonesia mendeklarasikan kemerdekaannya pada tanggal 
17 Agustus 1945, Bangsa Indonesia sudah mempunyai lembaga kepenghuluan yaitu 
semenjak berdirinya Kesultanan Mataram. Pada saat Kesultanan Mataram telah 
mengangkat seseorang yang diberi tugas di Bidang kepenghuluan. Pada masa 
pemerintahan Kolonial Belanda, lembaga kepenghuluan sebagai lembaga swasta yang 
diatur dalam suatu ordonansi, yaitu Huwelijk Ordanantie. Lembaga tersebut di bawah 
pengawasan Bupati dan penghasilan karyawannya diperoleh dari hasil biaya nikah, 
talak dan rujuk yang dihimpun dalam kas masjid. Kemudian pada masa pemerintahan 
Jepang, tepatnya pada tahun 1943 pemerintah pendudukan Jepang di Indonesia 
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mendirikan Kantor Shumubu (KUA) di Jakarta. Pada waktu itu ditunjuk sebagai 
kepala Shumubu untuk wilayah Jawa dan Madura adalah KH. Hasyim Asy’ari pendiri 
pondok pesantren Tebuireng Jombang dan pendiri Jam’iyyah Nahdlatul Ulama. 
Sedangkan untuk pelaksana tugasnya KH. Hasyim Asy’ari menyerahkan kepada 
putranya K. Wahid Hasyim sampai akhir kependudukan Jepang pada bulan Agustus 
1945. 
Sesudah merdeka, Menteri Agama H. M. Rasjidi mengeluarkan maklumat No. 
2, tanggal 23 April 1946 yang isi maklumat tersebut mendukung semua lembaga 
keagamaan dan ditempatkan ke dalam Kementerian Agama. Departemen agama 
adalah departemen perjuangan. Kelahirannya tidak dapat dipisahkan dengan dinamika 
perjuangan bangsa. Pada saat bangsa ini berjuang mempertahankan kemerdekaan 
yang baru saja diproklamirkan, maka lahirlah Kementerian Agama. Pembentukan 
Kementerian Agama tersebut selain untuk menjalankan tugasnya sebagai 
penanggungjawab realisasi pembukaan UUD 1945 dan pelaksanaan pasal 29 UUD 
1945, juga sebagai pengukuhan dan peningkatan status Shumubu (Kantor Urusan 
Agama Tingkat Pusat) pada masa penjajahan Jepang. 
Berdirinya Departemen Agama Republik Indonesia, tepatnya pada tanggal 3 
Januari 1946 yang tertuang dalam penetapan pemerintah No. 1/ SD Tahun 1946 
tentang pembentukan Kementerian Agama dengan tujuan pembangunan nasional 
yang merupakan pengamalan sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan demikian, 
agama dapat menjadi landasan moral dan etika bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Dengan pemahaman dan pengamalan agama secara benar diharapkan 
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dapat mendukung terwujudnya masyarakat Indonesia yang religius, mandiri, 
berkualitas, sehat jasmani dan rohani, serta tercukupi kebutuhan material dan 
spiritualnya. 
Guna mewujudkan maksud tersebut, maka di Daerah dibentuk suatu Kantor 
Agama. Untuk di Jawa Timur sejak tahun 1948 hingga 1951, dibentuk Kantor Agama 
Provinsi, Kantor Agama Daerah (Tingkat Karasidenan) dan Kantor Kepenghuluan 
(Tingkat Kabupaten) yang merupakan perpanjangan tangan dari Kementerian Agama 
Pusat bagian B. yaitu: bidang kepenghuluan, kemasjidan, wakaf, dan pengadilan 
agama. Dalam perkembangan selanjutnya dengan terbitnya Keputusan Menteri 
Agama (KMA) No. 517 Tahun 2001 tentang penataan organisasi Kantor Urusan 
Agama (KUA) berkedudukan di wilayah Kecamatan bertanggung jawab kepada 
Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota yang dikoordinasi oleh Kepala 
Seksi Urusan Agama Islam/Bimas dan Kelembagaan Agama Islam dan dipimpin oleh 
seorang kepala, yang tugas pokoknya melaksanakan sebagian tugas Kantor 
Departemen Agama Kabupaten/Kota di bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah 
Kecamatan. Dengan demikian eksistensi KUA Kecamatan sebagai Institusi 
pemerintah dapat diakui keberadaannya, karena memiliki landasan hukum yang kuat 
dan merupakan bagian dari struktur pemerintahan tingkat Kecamatan.
2
 
 Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Barombong terbentuk sejak 
tahun 2002 setelah adanya pemekaran wilayah kecamatan. Pada saat itu Kantor 
Urusan Agama Barombong masih menumpang di Kantor Camat Barombong. Pada 
                                                             
2
www.Kantor Urusan Agama.com 
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tahun 2010 Kantor Urusan Agama sudah tidak menumpang lagi di kantor Kecamatan 
Barombong, kurang lebih 8 tahun Kantor Urusan Agama Menumpang di kantor 
Kecamatan Barombong dan Tahun 2010 Kantor Urusan Agama mempunyai kantor 
tersendiri. Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong Beralamat di Jalan Poros 
Barombong, Tangngalla Desa Kanjilo.
3
 
Dalam pelaksanaan tugasnya, Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa mewilayahi 7 Desa/Kelurahan, yaitu: 
1) Biringngala  
2) Moncobalang  
3) Tinggimae  
4) Lembangparang  
5) Kanjilo  
6) Tamanyeleng  
7) Benteng Somba Opu 
Diantara 7 Desa/Kelurahan yang ada di Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa, Desa kanjilo merupakan yang paling banyak terjadi pernikahan di bawah umur 
atau bisa dikatakan pernikahan usia muda. Kanjilo juga merupakan ibu kota dari 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
 
                                                             
3
 Muh. Ali Beddu, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong, Wawancara di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong,  8 Mei 2017. 
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2. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong  
VISI 
“terwujudnya pelayanan prima dan pembinaan ummat beragama” 
MISI 
 Meningkatkan kualitas tehnis dan administrasi nikah dan rujuk 
berbasis IT 
 Meningkatkan pelayanan zakat, wakaf, haji dan umrah serta ibadah 
sosial 
 Meningkatkan kualitas pemahaman agama dan pelayanan 
pembinaan pra nikah dan keluarga sakinah 
 Meningkatkan pelayanan kemasjidan dan pembinaan syari’ah 
 Meningkatkan kerjasama lintas sektoral. 
Motto 
“Pelayanan kami bagian dari ibadah kami”4 
Pelayanan yang diberikan di kantor urusan agama Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa sangat baik sesuai dengan mottonya pelayanan yang baik adalah 
bagian dari ibadah kami. Tentulah pelayanan yang baik akan berkesan dihati. 
 
 
                                                             
4
 Sumber data Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong 
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Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa, 2017 
Tata Usaha 
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C. Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa 
1. Pergaulan Bebas 
Kehidupan modern dengan gaya hidup serba terbuka terkadang membuat 
masyarakatnya berpacu dan berlomba-lomba dalam meningkatkan taraf 
kehidupannya. Dengan kehidupan modern seperti ini terkadang gaya hidup 
masyarakat, terkhusus para remaja yang sering kali tak terkendalikan akibat pengaruh 
kemajuan teknologi yang tak dapat dibendung, sehingga memicu terjadinya penyakit 
masyarakat yang berdampak pada pergaulan bebas dan tidak sesuai dengan norma 
budaya yang ada dalam masyarakat. 
Setiap kemajuan dan perkembangan pasti membawa dampak positif dan 
dampak negatif. Adapun dampak negatif yang ditimbulkan oleh era globalisasi 
sekarang ini adalah adanya pergaulan bebas dikalangan para remaja tanpa dibatasi 
oleh norma-norma kesopanan dan norma agama. Pacaran dianggap modern, hamil 
diluar nikah dianggap biasa dan orang yang berpegang pada prinsip agama dipandang 
telah ketinggalan zaman. Keadaan masyarakat yang seperti ini terjadi pada 
masyarakat kota. Lalu bagaimana pun halnya dengan masyarakat yang tinggal di 
daerah pedesaan dan daerah pesisir yang sukar ditembus oleh perkembangan zaman, 
adat dan istiadat merupakan patokan yang utama bagi kehidupan sehari-hari mereka. 
Masyarakat di Kecamatan Barombong sekarang ini masih menghormati 
norma agama dan adat istiadat dan merupakan aib yang besar bagi keluarganya jika 
perbuatan yang bertentangan dengan agama dan adat istiadat terjadi dalam keluarga 
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mereka. Pergaulan bebas yang terjadi di Kecamatan Barombong disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu: 
a. Kurang berhati-hati dalam berteman 
Teman dapat menuntun kita ke arah yang positif tetapi ada juga yang 
mengarahkan kita atau menjerumuskan kita ke arah yang negatif di mana sebagian 
besar terjadinya pergaulan bebas karena salah memilih teman. 
b. Keadaan keluarga yang tidak stabil (Broken Home) 
Keadaan keluarga sangat berpengaruh terhadap tingkah laku atau 
perkembangan remaja yang mana keadaan orang tua yang tidak harmonis membuat 
psikis anak terganggu dan anak sering mencari ketenangan di luar untuk merasa 
senang dan melupakan hal yang terjadi di dalam kelurganya sehingga berakibat pada 
pergaulan bebas. 
c. Lingkungan setempat yang kurang baik 
Lingkungan sekitar merupakan faktor pembentuk kepribadian seseorang, jika 
lingkungan tersebut lingkungan yang yang tidak baik maka seseorang akan 
terjerumus kedalam pergaulan bebas.
5
 
Dari ketiga faktor di atas, dampak pergaulan bebas menimbulkan bahaya yaitu 
seks bebas. Demikian itu terjadi kehamilan di luar nikah, maka jalan ditempuh oleh 
seseorang agar terhindar dari malapetaka dan agar janin yang dikandungnya tidak 
mati terbunuh atau melakukan aborsi. Maka jalan yang ditempuh agar tidak terjadi 
                                                             
5
Muh Ali Beddu, Kepala Kantor Urusan Agama di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, 
Wawancara di Barombong, 8 Mei 2017. 
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hal tersebut adalah mengawinkan anaknya meskipun belum mencapai umur agar 
dapat menutupi aib keluarga dikalangan masyarakat.
6
  
Senada dengan hal itu, N mengatakan bahwa: saya melakukan pernikahan 
dini, diakibatkan oleh pergaulan bebas dengan jalan berpacaran dan akhirnya 





Arus globalisasi yang tak terbendung membuat pola pergaulan remaja 
terkadang tak bisa kita kendalikan dan akhirnya mengakibatkan pergaulan bebas 
tanpa memperdulikan aturan, norma, adat istiadat, dan agama.
8
 Sehingga dapat 
memicu terjadinya kehamilan di luar nikah. 
2. Ekonomi 
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
pernikahan usia dini adalah faktor ekonomi. Keterbatasan orang tua membiayai 
perekonomian keluarga juga menjadi penyebabnya, orang tua menganggap dirinya 
tidak mampu membiayai anaknya karena bertumpuknya beban lain yang dipikulnya 
apalagi keluarga yang mempunyai banyak anak cenderung segera menikahkan 
anaknya. Langkah ini diambil dengan alasan setidaknya dapat meringankan beban 
perekonomian keluarga,
 9
 karena anak yang telah menikah tersebut akan  mengurangi 
beban keluarga setidaknya sudah berkurang dan menjadi tanggungan dari suaminya. 
                                                             
6
Dg Ngugi, Orang Tua Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong, Wawancara di Bontomanai, 7 Mei 2017. 
7
N, Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa, Wawancara di Bontomanai, 7 Mei 2017. 
8
Zainuddin Aras Dg Sijoro, Imam Desa Kanjilo Kecamatan Barombong, Wawancara di 
Bontomanai Dalam, 23 April 2017. 
9
Muh Ali Beddu, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, 
Wawancara  di Kantor Urusan Agama Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, 8 Mei 2017. 
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Pernyataan ini dibenarkan oleh Rahmawati yang menuturkan bahwa salah satu 
faktor yang menyebabkan mereka melakukan pernikahan diusia dini adalah faktor 
ekonomi sebab orang tua sudah tidak mampu lagi membiayai segala kebutuhannya, 
sehingga mereka menikahkan sedini mungkin.
10
 Dengan menikahkan maka segala 
tanggung dan kewajiban akan dilimpahkan kepada sang suami. 
Berbagai pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, faktor ekonomi 
juga ikut andil terhadap faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini, dengan 
harapan anak-anak mereka kelak juga bisa hidup sejahtera bersama seorang suami 
yang telah menanggung beban hidup anak-anaknya sehingga orang tua juga dapat 
berkurang bebannya yang harus mereka tanggung dalam keluarganya. 
3. Budaya  
Masyarakat di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa masih 
menjunjung tinggi adat istiadat dan budaya mengenai pernikahan usia dini, kerap kali 
kita jumpai di pelosok-pelosok desa atau perkampungan padat penduduk. Budaya 
menikahkan anaknya sendiri mungkin sering kali tak dapat dipungkiri, masih tumbuh 
pemahaman tentang pikiran masyarakat awam yang menjodohkan anaknya. 
Seringkali orang tua takut dan cemas bilamana kelak anaknya tidak ada yang 
menikahinya dan menjadi perawan tua, sehingga mereka segera menerima lamaran 
dari seseorang laki-laki meskipun tanpa memperdulikan batasan usia pernikahan anak 
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yang seharusnya, baik dari segi kematangan fisik dan mental. Padahal kematangan 
jiwa sangat besar artinya dalam membangun sebuah keluarga.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber yaitu Salmiah mengatakan 
bahwa: mereka melakukan pernikahan dini karena mereka dijodohkan oleh kedua 
orang tuanya sedini mungkin dan akhirnya mereka menerima lamaran tersebut, 
meskipun usianya masih terbilang belia dan masih di bawah umur.
11
 
Masih minimnya pengetahuan masyarakat mengenai pernikahan dini, mereka 
menikahkan anaknya sedini mungkin yang diakibatkan oleh masih kentalnya budaya 
yang mereka pahami mengenai pernikahan dini, padahal budaya yang mereka yakini 
selama ini sudah tidak sesuai lagi dengan zamannya. Sebab pernikahan diusia dini 
dari zaman dahulu berbeda dengan zaman sekarang, sebab anak zaman sekarang 
sudah tidak mau lagi menerima dijodohkan oleh orang tuanya, melainkan mereka 
sendiri yang menentukan pasangan hidupnya sendiri sesuai dengan keinginan dan 
persetujuan orang tua. Sebab yang menjalankan kehidupan bahtera rumah tangga 
adalah kedua anak itu sendiri. 
4. Pengaruh Teknologi Informasi (Internet) atau Pengaruh Media Sosial 
Di era kemajuan teknologi yang begitu canggih, dengan berpacu dan 
berlomba-lombanya seseorang dalam menciptakan dan mendesain teknologi yang 
begitu mutakhir di luar nalar manusia. Sehingga dapat memudahkan seseorang 
melakukan proses komunikasi dengan lawan komunikasi yang begitu jauh dan yang 
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jauh begitu dekat. Adanya internet memudahkan untuk mengakses macam budaya 
yang tidak sesuai dengan norma agama. Hal ini tidak dapat dipungkiri dengan 
kemajuan teknologi komunikasi, namun dibalik semua ini menyimpan dampak 
negatif khususnya orang yang tidak mampu menggunakan teknologi secara arif. 
Sebab bila seseorang mampu menggunakan teknologi komunikasi secara baik, maka 
tentu menimbulkan dampak positif dalam kehidupan, terkhusus bagi kalangan remaja 
sekarang ini.  
Salah satu penyebab terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa adalah dari kemajuan teknologi yang tidak bisa digunakan oleh para 
remaja secara baik. Hal ini disampaikan oleh Abdullah Dg Naba bahwa salah satu 
yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa adalah akibat dari penyalahgunaan internet, saat ini banyak anak-
anak yang melakukan perilaku menyimpang dengan mengakses yang berbau seks 
bukan cuma itu, media sosial juga menjadi penyebabnya karena tidak dipergunakan 
dengan baik.
 12
 Beda sekali dengan zaman dahulu anak SMP tidak mengenal media 
sosial bahkan sekarang anak SD pun sudah mengerti tentang Media Sosial bahkan 
sudah ada yang menggunakan media sosial. 
Melihat kondisi di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, kemajuan 
teknologi komunikasi membawa dampak yang begitu sigifikan salah satu diantaranya 
adalah para remaja seringkali tergiur dengan aplikasi media sosial seperti Facebook, 
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BBM, Instagram, Line, Whatsapp serta berbagai aplikasi teknologi yang lainnya, 
sehingga mereka cenderung ketagihan melakukan komunikasi lewat media kepada 
lawan komunikasinya baik itu laki-laki maupun perempuan hingga akhirnya mereka 
melakukan pertemuan dengan lawan komunikasinya, baik itu secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
dari penggunaan teknologi informasi (Internet) atau media sosial tentunya juga 
berdampak bagi kehidupan baik itu dampak positif maupun dampak negatif kepada 
remaja khususnya para remaja yang melakukan pernikahan dini di Kecamatan 
Barombong akibat dari penggunaan akses media sosial. 
 
D. Strategi Kantor Urusan Agama Dalam Menanggulangi Kasus Pernikahan 
Dini di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa 
Untuk menanggulangi kasus pernikahan dini di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa, maka kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Barombong mempunyai beberapa Strategi yaitu sebagai berikut: 
1. Sosialisasi  
Salah satu strategi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa adalah dengan melakukan sosialisasi. Sosialisasi yang dilakukan di 
sini adalah sosialisasi tentang Undang-Undang pernikahan No. 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan adalah Undang-undang yang dirumuskan dan ditetapkan untuk bangsa 
Indonesia, karena ia merupakan produk suatu Negara maka Undang-undang tidak 
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terlepas dari unsur kepentingan yang kelangsungan hidup masyarakat secara umum, 
yakni dapat mewujudkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Pancasila dan 
Undang-undang dasar 1945 sebagai dasar Negara kita. 
Undang-undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 telah menampung unsur-unsur 
atau ketentuan hukum agama dan kepercayaan dari seluruh lapisan masyaraakaat 
bahkan dalam Undang-undang ini ditentukan prinsip-prinsip yang berhubungan 
dengan cara penyesuaiannya dengan perkembangan zaman. 
Menurut Muh. Ali Beddu yang menjabat sebagai Kepala Kantor Urusan 
Agama(KUA) Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa mengatakan bahwa: batas 
Usia perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
adalah sebagai berikut: 
 Untuk melangsungkan perkawinan, seseorang yang belum mencapai 
umur 21 tahun, harus mendapat ijin dari kedua orangtua. 
 Perkawinan hanya diijinkan bila pihak pria mencapai umur 19 tahun 
dan pihak wanita mencapai umur 16 tahun. 
 Dalam penyimpangan dari ketentuan di atas, dapat diminta dispensasi 
kepada pengadilan atau pejabat lainyang diminta oleh kedua orangtua 
pihak laki-laki atau pihak perempuan.
13
 
Meskipun Undang-undang perkawinan menetapkan sekurang-kurangnya 
umur 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki, namun saat paling tepat 
dan paling ideal adalah pada usia 25 tahun untuk pria sebagaimana telah dicontohkan 
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oleh Rasulullah dan wanita yang paling ideal adalah usia 20 tahun.
14
 Dengan Adanya 
sosialisasi Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan masyarakat dapat 
mengetahui batas Usia perkawinan. 
Selain sosialisasi Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 
strategi lainnya adalah sosialisasi tentang bahaya yang ditimbulkan dari pernikahan 
dini. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang bahaya atau dampak 
pernikahan dini
15
 yaitu sebagai berikut: 
a. Dampak Biologis 
Risiko kesehatan terutama terjadi pada wanita atau pihak istri bukan suami. 
Wanita terpaksa menerima kehamilan yang berisiko tinggi yang dapat 
membahayakan nyawa ibu dan janin yang dikandungnya. Kehamilan pada usia 
remaja memiliki resiko angka kematian ibu 4 kali lebih tinggi dibandingkan angka 
kematian ibu yang melahirkan pada usia di atas 20 tahun.
 16
 Angka kematian ibu dan 
anak semakin mudah dan wanita memiliki anak pertama semakin rentan terkena 
kanker serviks. Selain itu dari segi kualitas anak, bayi yang dilahirkan dari ibu yang 
berusia 18 tahun rata-rata lebih kecil dan bayi dengan berat lahir rendah memiliki 
kemungkinan 5-30 kali lebih tinggi untuk meninggal. 
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b. Keharmonisan keluarga 
Ego remaja masih tinggi menyebabkan sulitnya untuk memahami satu sama 
lain dalam mewujudkan keharmonisan keluarga. Salah satu dampak pernikahan dini 
yaitu perceraian. Banyaknya kasus perceraian merupakan dampak dari mudahnya 
usia pasangan bercerai ketika memutuskan untuk menikah. Salah satu pasangan 
pernikahan dini yang menikah pada tahun 2014 pada saat itu sang suami masih 
berumur 16 dan istri berumur 15 akhirnya mereka berpisah setelah menikah selama 




Sosialisasi ini biasanya dilakukan di Masjid, Balai Pertemuan, Majelis 
Taklim. Dengan adanya sosialisasi tersebut, diharapkan angka pernikahan dini bisa 
berkurang di Kecamatan Bar ombong Kabupaten Gowa. 
2. Melakukan pengawasan  
Adanya pengawasan orang tua terhadap pergaulan anaknya, sehingga 
terhindar dari pergaulan bebas. Melakukan pengawasan tetapi tidak terlalu menekan 
sang anak agar psikis anak tersebut tidak tidak terganggu.  
3. Memperkenalkan ajaran agama 
Dengan memperkenalkan ajaran agama kepada anak sejak dini, sehingga akan 
menjauhkan anak-anak dari hal-hal yang kurang baik atau dapat membedakan antara 
mana yang baik dan mana yang buruk. 
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4. Memberlakukan seluruh akses internet  
Salah satu stategi yang dilakukan adalah memberlakukan seluruh akses 
internet di kalangan sekolah, warnet dan rumahan yang bebas dari situs-situs porno.
18
 
Dengan adanya strategi tersebut setidaknya masyarakat Kecamatan 
Barombong bisa mendapatkan pengetahuan tentang dampak pernikahan dini dan 
dapat  mengurangi kasus pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan barombong 
Kabupaten Gowa. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan selama ini, maka penulis 
dapat  mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini di Kecamatan 
Barombong adalah: pergaulan bebas, ekonomi, budaya, dan pengaruh 
teknologi informasi(internet) atau pengaruh media sosial (Medsos). 
2. Strategi yang dilakukan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa yaitu: sosialisasi Tentang Undang-undang 
pernikahan No. 1 tahun 1974 dan Sosialisasi Kesehatan kepada ibu-ibu 
pengajian majelis taklim dan masyarakat Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa, Melakukan pengawasan, memperkenalkan ajaran 
Islam, Memberlakukan seluruh akses internet yang bebas dari situs 
porno. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dengan adanya beberapa faktor di atas diharapkan kepada seluruh 
aparat pemerintah khususnya dalam hal ini adalah Kementrian Agama 
agar dapat meningkatkan materi sosialisasi kepada masyarakat tentang 
dampak yang ditimbulkan pernikahan dini.  
2. Diharapkan dukungan para orang tua untuk memberikan pemahaman 
kepada anaknya tentang dampak pernikahan dini baik fisik maupun 
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psikis. Selain itu juga diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk 
bekerjasama dengan aparat pemerintah setempat dalam menanggulangi 
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